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ABSTRAK 

Kontributor utama dua pertiga kematian bayi adalah kejadian bayi berat lahir rendah 
(BBLR) yang menurut Manuaba (1998) dipengaruhi oleh faktor ibu, kehamilan, janin, dan faktor 
yang masih belum diketahui. Rerata kejadian BBLR tertinggi terjadi di Puskesmas Pamulihan 
(8,7%) pada tahun 2006-2008 dan terendah terjadi di Puskesmas Tanjungmedar (1,2%). 
Faktor ibu merupakan faktor yang masih bisa dilakukan intervensi agar tidak terjadi BBLR. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor±faktor ibu yang berhubungan dengan 
kejadian BBLR di Puskesmas Pamulihan Dinas Kesehatan Kabupaten Sumedang Tahun 2008.  
Jenis penelitiannya korelasional yang bersifat kuantitatif. Teknik pengambilan sampel purposive 
sampling berjumlah 60 orang ibu bersalin yang memiliki bayi lahir hidup dan memeriksakan 
kehamilannya. Pengumpulan data dengan studi dokumentasi medical record kemudian dianalisis 
dengan univariat dan chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor ibu yang 
berhubungan signifikan dengan kejadian BBLR adalah status gizi, umur, jarak kehamilan, 
SHQ\DNLW�PHQDKXQ�\DQJ�GLDODPL��SHNHUMDDQ�LEX�SDGD�VDDW�KDPLO�GHQJDQ�Ï value  berturut-turut 
0.004, 0.036, 0.045, 0.003, 0.016. Saran yang dikemukakan antara lain perlu peningkatan 
cakupan pelayanan antenatal, screening status gizi ibu sebelum hamil, tetap menjaga 
keberhasilan program KB, serta kerjasama lintas sektoral untuk umur berisiko dan penyediaan 
air bersih.   
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ABSTRACT 

The main contributor fetal mortality is low birth weight baby (LBWB) which according 
0DQXDED� ������� FDXVHG�E\�PRWKHU¶V�� SUHJQDQF\¶V�� IHWXV¶V�� DQG�RWKHUV� IDFWor. The average of 
the highest LBWB at Pamulihan PHC (8,7%) in 2006-2008. 0DWHUQDO¶V factor can be intervented 
to prevent LBWB. The aim is curious PRWKHU¶V�IDFWRUV�ZKLFK�FRUUHODWHG�ZLWK�/%:%�LQ�3DPXOLKDQ�
PHC Health Departement Sumedang Regency in 2008. This research is a correlational 
quantitative. Sample technique is purposive with 60 delivery mother who has baby and checked 
her pregnancy. Data collected with documentation then analyzed with univariate and chi-
square. The result showed PRWKHU¶V�IDFWRUV�ZKLch correlate significantly is nutrient status, age, 
spacing pregnancy, chronic disease, activity of mother when pregnant with Ï� value 0.004, 
0.036, 0.045, 0.003, 0.016 respectively. Suggestion is increasing lack of proper antenatal 
care maternal screening nutrient before pregnant, keep successful family planning program, 
cooperating for risk age and water supply. 
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